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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekataan Penelitian 

1. Jenis Penelitian  

Jenis Penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu penelitian yang dilakukan dengan meneliti langsung turun 

ke lokasi penelitian untuk mendapatkan memperoleh data yang berkenaan 

dengan Implementasi Akad Wadī’ah  Pada Produk Simpowa (simpanan 

pokok dan wajib) pada KJKS SIT Ukhuwah Banjarmasin serta kelebihan 

dan kekurangan Akad Wadī’ah Produk Simpowa (Simpanan pokok dan 

wajib) pada KJKS SIT (Sekolah Islam Terpadu) Ukhuwah Banjarmasin. 

2. Sifat Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian dengan pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan model ini 

penyajiannya dilakukan dengan acara menggambarkan objek yang diteliti 

secara apa adanya dengan pertanyaan-pertanyaan yang bersifat kualitatif. 

B. Lokasi Penelitian 

Lokasi Penelitian ini adalah pada KJKS SIT Ukhuwah beralamat di 

Jalan Bumi Mas Raya Komplek Handayani 12A RT 28 Keluarahan Pemurus 

Baru, Kecamatan Banjarmasin Selatan, Kota Banjarmasin, 70248.  

C. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah benda atau orang tempat data untuk 

variabel penelitian melekat dan yang di permasalahkan. Subjek penelitian 
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ini adalah Ketua yang menangani Akad Wadī’ah  pada Produk 

Simpowa (simpanan pokok dan wajib) Pada KJKS SIT Ukhuwah 

Banjarmasin. 

Objek penelitian adalah perihal yang dipermasalahkan untuk 

diteliti,. Adapun objek penelitian ini adalah Implementasi Akad Wadī’ah 

pada Produk Simpowa (simpanan pokok dan wajib) Pada KJKS SIT 

Ukhuwah Banjarmasin  

D. Data dan Sumber Data 

1. Data adalah hasil pencatatan penelitian,baik berupa fakta atau angka. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

a. Data Primer 

Data Primer yaitu data yang diperoleh dari sumber utama dalam 

penelitian ini yang menjadi data primer adalah Implementasi Akad 

Wadī’ah Produk Simpowa (simpanan pokok dan wajib) pada KJKS 

SIT Ukhuwah Banjarmasin serta kelebihan dan kekurangan Akad 

Wadī’ah pada Produk Simpowa (Simpanan pokok dan wajib) pada 

KJKS SIT Ukhuwah Banjarmasin. 

Data primer ini didapatkan melalui wawancara langsung dengan 

menggunakan pertanyaan yang telah disiapkan 

b. Data Sekunder 

Data sekunder adalah sumber data pnelitian yang diperoleh peneliti 

secara tidak langsung melalui media perantara seperti dari literatur-
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literatur kepustakaan serta media elektronika yang berkaitan dengan 

penelitian ini.  

2. Sumber data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah: 

a. Informan adalah pihak yang memebrikan keterangan yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Informan yang dimaksud disini iaiah 

Ketua dari KJKS SIT ukhuwah Banjarmasin juga beserta 2 orang 

staff. 

b. Dokumen yaitu data penunjang yang berhubungan dengan penelitian 

ini seperti buku-buku referensi, sumber berbahasa asing , dan jurnal 

yang mendukung penelitian ini.  

E. Teknik Pengumpulan Data 

1. Wawancara  

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang didapat 

secara lisan untuk mendapatkan data yang diperlukan dari informan 

dengan mengguanakan pedoman wawancara. Wawancara merupakan 

percakapan antara dua orang yang salah satunya bertujuan untuk 

menggali dan mendapatkan informasi untuk suatu tujuan tertentu.  

2. Observasi  

Observasi yaitu peneliti dalam hal ini menggunakan teknik 

observasi atau terjun langsung kelapangan. Peneliti mengamati 

langsung bagaimana kondisi lingkungan objek penelitian dengan 

tujuan untuk melihat dan memperhatkan secara langsung bagaimana 
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kinerja koperasi syariah SIT (Sekolah Islam Terpadu) ukhuwah 

Banjarmasin. 

3. Studi Dokumentasi  

Studi dokumentasi merupakan salah satu cara yang dapat dilakukan 

peneliti kualitatif untuk mendapatkan gambaran dari sudut pandang 

subjek melalui media tertulis dan dokumen lainnya yang ditulis atau 

dibuat langsung oleh subjek yang bersangkutan. Adapun media atau 

bahan dokumentasi dalam penelitian ini yaitu media tertulis, lampiran 

dan rekaman suara dari hasil wawancara. 

F. Analisis Data  

Analisis data yaitu proses mencari dan menyusun secara 

sistematika yang diperoleh dari hasil observasi,wawancara, dokumentasi. 

Proses analisis data dimulai dengan menelaah seluruh data yang tersedia 

dari berbagai sumber, baik data wawancara, pengamatan yang sudah 

dituliskan dalam catatan lapangan di lokasi penelitian, komen pribadi, 

dokumen resmi,gambar dan sebagianya. Analisis data yang digunakan 

dalam penelitian adalah anaslisis data secara deskritif kualitatif. 

G. Tahapan Penelitian 

Untuk mencapai hasil yang memuaskan, maka dalam penelitian ini 

akan dilakukan beberapa tahapan, tahapan – tahapan tersebut yaitu :  

1. Tahapan Pendahuluan  

a. Telaah Perpustakaan  
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b. Melakukan pengamatan secara garis besar mengenai permasalahan 

yang akan diteliti  

c. Mengkonsultasikan kepada dosen pembimbing agar diberikan 

persetujuan guna untuk disusun menjadi desain proposal skripsi 

dan diajukan ke biro skripsi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam 

untuk mendapatkan persetujuan judul skripsi.  

d. Setelah mendapatkan persetujuan dari biro skripsi dan selajutnya 

mengkonsultasikan dengan dosen pembimbing I dan II dalam 

rangka mengadakan ujian desain proposal skripsi. 

2. Tahapan Pengumpulan Data  

Terjun ke lapangan untuk mendapatkan data-data yang diperlukan 

dengan pola teknik yang telah ditetapkan dalam metodologi penelitian 

seperti observasi, wawancara, dan dokumentasi dengan informan  

3. Tahapan penyajian dan Analisis Data  

Mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data dengan teknik yang 

sudah direncanakan, kemudian menarik kesimpulan dan dilanjutkan 

dengan menyusun laporan.  

4. Tahapan Penyusunan Laporan  

a. Penyusunan data secara sistematis terhadap data-data yang telah 

dikumpulkan berdasarkan pedoman penulisan.  

b. berkonsultasi dengan dosen pembimbing I dan II agar sebuah 

laporan bisa dianggap baik dan layak menjadi sebuah karya tulis 

yang dapat dipertanggungjawabkan.  
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c. berkonsultasi dengan dosen pembimbing I dan II agar sebuah 

laporan bisa dianggap baik dan layak menjadi sebuah karya tulis 

yang dapat dipertanggungjawabkan.  

 


